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Abstract :

This research aims to analyze the effectiveness of the integration of Islamic values in learning on the
formation of students' character, by highlighting the role of teachers, parental involvement, and the
influence of the social environment. Apart from that, this research also examines the impact of an
integrative curriculum based on Islamic characters on student learning motivation. Using a qualitative
approach with a case study method, this research was conducted in several Islamic schools that have
implemented a curriculum based on Islamic values. Data collection techniques include in-depth interviews
with teachers, school principals and students, direct observation of learning activities, and analysis of school
curriculum documents. The data obtained was analyzed thematically to identify patterns and relationships
between research variables. The research results show that the integration of Islamic values in learning is
more effective in shaping student character compared to methods that only focus on extracurricular
activities. The role of teachers as models in teaching Islamic values as well as parental involvement in
children's character education consistently increases understanding and application of Islamic values in
everyday life. A supportive social environment is also proven to play an important role in strengthening
the internalization of these values. The implications of this research emphasize the importance of synergy
between schools, families and communities in creating an educational ecosystem that is conducive to the
formation of Islamic character. Recommendations are given for more systematic curticulum development
and increased training for teachers in implementing this integrative approach.

Kata Kunci  Integration of Islamic 1 alues, Character Formation, Integrative Curriculum

Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas integrasi nilai-nilai Islami dalam pembelajaran
terhadap pembentukan karakter siswa, dengan menyoroti peran guru, keterlibatan orang tua, dan pengaruh
lingkungan sosial. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji dampak kurikulum integratif berbasis karakter
Islami terhadap motivasi belajar siswa. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah Islam yang telah menerapkan kurikulum berbasis nilai-nilai
Islami. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, serta
siswa, observasi langsung dalam kegiatan pembelajaran, dan analisis dokumen kurikulum sekolah. Data
yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami dalam pembelajaran lebih efektif
dalam membentuk karakter siswa dibandingkan dengan metode yang hanya berfokus pada kegiatan
ekstrakurikuler. Peran guru sebagai model dalam mengajarkan nilai-nilai Islami serta keterlibatan orang tua
dalam pendidikan karakter anak secara konsisten meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai
Islami dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan sosial yang mendukung juga terbukti memainkan peran
penting dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai tersebut. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya
sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang kondusif
bagi pembentukan karakter Islami. Rekomendasi diberikan untuk pengembangan kurikulum yang lebih
sistematis serta peningkatan pelatihan bagi guru dalam menerapkan pendekatan integratif ini.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan
pengembangan potensi individu (Khaidir, E., & Suud, F. M. 2020; Dewi, E. R., & Alam, A.
A. 2020; Komariah, N., & Nihayah, I. 2023). D1 era globalisasi ini, tantangan yang dihadapi
generasi muda semakin kompleks, sehingga sistem pendidikan tidak hanya harus berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter yang kuat. Salah satu pendekatan
yang dianggap relevan adalah implementasi kurikulum integratif berbasis karakter Islami,
yang menggabungkan nilai-nilai universal Islam dengan disiplin ilmu pengetahuan.
Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia. Berbagai teori pendidikan karakter, seperti yang
dikemukakan oleh Thomas Lickona dan Lawrence Kohlberg, menekankan pentingnya
internalisasi nilai-nilai moral dalam diri individu. Sementara itu, pandangan Islam tentang
pendidikan menekankan keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrawi, antara ilmu
pengetahuan dan akhlak. Namun, implementasi kurikulum ini masih menghadapi berbagai
kendala, sehingga efektivitasnya dalam membentuk generasi berkarakter masih perlu
dianalisis lebih lanjut.

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas implementasi pendidikan karakter
dalam sistem pendidikan Islam. Penelitian oleh Al-Munawaroh dan Sari menunjukkan bahwa
pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki pengaruh
signifikan terhadap akhlak siswa, meskipun masih terdapat kendala seperti kurangnya
keteladanan guru (Taja, et al.,, 2021; Oktarina, D., & Wahyudi, A. 2024; Pujianti, E., &
Nugraha, H. A. 2024). Susanto meneliti integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum berbasis
STEM di sekolah Islam terpadu dan menemukan bahwa pendidikan berbasis nilai Islam
membantu membentuk karakter siswa yang jujur, disiplin, dan bertanggung jawab (Bachaqi,
et al., 2024; Yasin, et al., 2022; Anasi, W. A., & Harjunowibowo, D. 2024). Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Mastuhu menckankan pentingnya pendidikan Islam integratif
berbasis karakter, namun menemukan bahwa adanya pemikiran dikotomis antara agama dan
sains menjadi salah satu faktor penghambat keberhasilannya (Osman, Y. H. 2021; Faisol, et
al., 2024; Suparjo, et al., 2021). Dari berbagai penelitian tersebut, terlihat bahwa pendidikan
karakter dalam kurikulum Islam memiliki potensi besar dalam membentuk akhlak siswa,
tetapi masih menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya.

Dalam praktiknya, implementasi kurikulum integratif berbasis karakter Islami belum
berjalan optimal. Masih ditemukan berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman guru
mengenai konsep dan penerapan kurikulum, terbatasnya sumber daya dan media
pembelajaran, serta minimnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan karakter
di sekolah. Selain itu, masih terdapat kecenderungan siswa untuk lebih fokus pada prestasi
akademik semata, sehingga mengabaikan pembentukan akhlak mulia. Adanya dikotomi
antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama juga menjadi tantangan tersendiri dalam
mengintegrasikan kurikulum berbasis karakter Islami (Supartjo, et al., 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum tersebut di sekolah serta
menganalisis pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak dan prestasi akademik siswa. Selain
itu, penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat implementasi kurikulum ini serta mengevaluasi efektivitasnya dalam mencapai
tujuan pendidikan karakter yang diharapkan.

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada implementasi pendidikan karakter
dalam mata pelajaran tertentu atau pada faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi kurikulum. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara
komprehensif pengaruh kurikulum integratif berbasis karakter Islami terhadap pembentukan
akhlak mulia dan prestasi akademik siswa secara bersamaan. Selain itu, penelitian ini
mengeksplorasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi efektivitas kurikulum, seperti
peran orang tua dan lingkungan sosial. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan
mixed methods yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan
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pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti. Selain itu, penelitian ini
juga berusaha mengembangkan model implementasi kurikulum integratif berbasis karakter
Islami yang lebih efektif dan relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia. Diharapkan,
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan karakter di Indonesia serta menjadi rujukan bagi para pendidik dan
pembuat kebijakan dalam mengembangkan sistem pendidikan yang lebih komprehensif.

Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis secara mendalam bagaimana integrasi
nilai-nilai Islami dalam pembelajaran berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa,
dengan mempertimbangkan peran guru, keterlibatan orang tua, serta pengaruh lingkungan
sosial terhadap motivasi belajar siswa. Unit penelitian dalam studi ini meliputi sekolah-
sekolah Islam yang menerapkan kurikulum integratif berbasis nilai-nilai Islami, dengan subjek
penelitian yang terdiri dari guru, siswa, orang tua, serta pemangku kepentingan lainnya di
lingkungan sekolah.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus (Quintao, et al., 2020; Schoch, K. 2020; Priya, A. 2021).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
mendalam dinamika penerapan kurikulum integratif berbasis nilai Islami dalam konteks
pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-eksploratif, yang bertujuan
untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan secara sistematis dan
mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam implementasi kurikulum tersebut.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, serta penyebaran kuesioner kepada siswa dan guru. Wawancara dilakukan
terthadap guru, siswa, serta orang tua untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai peran masing-masing pihak dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan
integratif (Walid, et al., 2024).

Observasi dilakukan di lingkungan sekolah untuk mengamati secara langsung
bagaimana nilai-nilai Islami diintegrasikan dalam kegiatan belajar-mengajar serta dalam
interaksi sosial sehari-hari (Walid, et al., 2024). Kuesioner disebarkan untuk mengukur
persepsi dan dampak integrasi nilai Islami terhadap motivasi belajar siswa, yang kemudian
dianalisis secara kuantitatif untuk mendukung temuan kualitatif yang telah diperoleh
sebelumnya.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik melalui proses reduksi data,
display data, serta penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi
direduksi dengan mengelompokkan informasi sesuai dengan tema utama penelitian, seperti
peran guru, keterlibatan orang tua, pengaruh lingkungan sosial, serta dampaknya terhadap
karakter dan motivasi belajar siswa. Selanjutnya, data ditampilkan dalam bentuk narasi
deskriptif yang didukung oleh kutipan wawancara dan hasil kuesioner. Kesimpulan kemudian
ditarik dengan membandingkan temuan empiris dengan teori yang relevan untuk memastikan
keabsahan hasil penelitian.

Model penelitian yang digunakan dalam studi ini berbentuk konsep yang
menggambarkan hubungan antara variabel utama yang diteliti. Konsep ini menunjukkan
bahwa integrasi nilai Islami dalam pembelajaran berkontribusi terhadap pembentukan
karakter dan motivasi siswa melalui peran guru, keterlibatan orang tua, dan pengaruh
lingkungan sosial (Munkar, A. M. R. N., & Walid, A. 2023). Model konseptual ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Konsep ini menggambarkan bagaimana berbagai faktor bekerja secara sinergis dalam
meningkatkan efektivitas kurikulum integratif berbasis nilai Islami. Integrasi nilai Islami
dalam pembelajaran menjadi inti dari proses pendidikan yang kemudian diperkuat melalui
peran guru, dukungan orang tua, dan lingkungan sosial yang kondusif (Maidugu, U. A., &
Isah, A. T. 2024; Anisah, A. 2023). Ketiga faktor ini berkontribusi terhadap pembentukan
karakter siswa serta peningkatan motivasi belajar, yang pada akhirnya mendukung
keberhasilan akademik dan pengembangan pribadi siswa secara holistik.

Dengan metode penelitian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai efektivitas kurikulum integratif berbasis nilai Islami dalam membentuk
karakter siswa serta meningkatkan motivasi belajar mereka. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan dalam dunia
pendidikan Islam untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Temuan dan Diskusi Hasil
A. Integrasi Nilai-Nilai Islami dalam Pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami dalam setiap mata
pelajaran memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap pembentukan karakter siswa
dibandingkan dengan hanya berfokus pada kegiatan ekstrakurikuler (Widodo, et al., 2024;
Ramdhani, L., & Utama, H. 2024; Armini, N. K. 2024). Guru yang menerapkan
pendekatan ini cenderung mampu membentuk lingkungan belajar yang lebih kondusif,
di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga internalisasi
nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu responden, seorang guru senior di sekolah Islam, menyatakan dalam
wawancaranya:
Ketika nilai-nilai Islam diajarkan tidak hanya di kelas agama, tetapi juga dalam pelajaran lain
seperti matematika atan sains, siswa lebib mudab memahami babwa Islam bukan hanya teor,
tetapi bagian dari kebidupan mereka
Data survei mendukung temuan ini, di mana sebanyak 85% siswa menyatakan bahwa
mereka lebih memahami dan menerapkan nilai-nilai Islami ketika diajarkan secara
terintegrasi dibandingkan hanya melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Tabel 1. Pengaruh Positif melalui Integrasi Nilai-nilai Islami

Metode Integrasi Persentase Siswa yang Merasakan
Dampak Positif
Melalui Mata Pelajaran 85%
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 60%

B. Peran Guru dalam Pembentukan Karakter
Guru memiliki peran kunci dalam pembentukan karakter siswa, terutama dalam
konteks kurikulum integratif berbasis karakter Islami (Komalasari, M., & Yakubu, A. B.
2023; Dewi, et al., 2021; Dewi, at al., 2020). Guru yang memahami konsep ini cenderung
lebih efektif dalam membimbing dan memberikan keteladanan bagi siswa. Salah satu
kepala sekolah yang diwawancarai menuturkan:
Siswa akan meniru apa yang mereka libat, bukan hanya apa yang mereka dengar. Jika gurn
menunjukkan akblak yang baik dalam keseharian, siswa lebih mudah menginternalisasi nilai-
nilai tersebut.
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Hasil survei terhadap siswa menunjukkan bahwa 78% siswa merasa lebih termotivasi
untuk bersikap baik dan berakhlak mulia ketika memiliki guru yang menjadi role model
dalam hal moral dan spiritual. Dalam wawancara dengan beberapa siswa, seorang di
antaranya menyatakan:

Saya lebih suka belajar dengan guru yang menunjukkan sikap baik dalam keseharian, karena

saya merasa dibargai dan ingin meniru sikap mereka."

C. Ketetlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Karakter

Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan karakter di rumah memiliki dampak besar terhadap efektivitas kurikulum
integratif berbasis karakter Islami di sekolah (Ariani, et al., 2022; Suciati, et al., 2023).
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan bimbingan moral dari
orang tua mereka memiliki pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islami yang lebih baik
dibandingkan siswa yang kurang mendapat perhatian di rumah. Seorang siswa dalam
wawancara menyampaikan:

Ketika di rumab orang tua mengajarkan dan mencontobkan nilai-nilai yang sama dengan yang

saya pelajari di sekolah, saya lebib nmudab memabaminya dan menerapkannya.

Data survei menunjukkan bahwa 82% siswa yang orang tuanya aktif dalam mendidik
mereka di rumah memiliki karakter yang lebih kuat dibandingkan dengan hanya
mengandalkan pembelajaran di sekolah.

Tabel 2. Dampak Peran Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter Siswa

Tingkat Keterlibatan Orang Tua Persentase Siswa dengan Karakter Kuat

Tinggi 82%
Sedang 67%
Rendah 45%

D. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Pembentukan Karakter

Selain sekolah dan keluarga, lingkungan sosial juga memiliki peran penting dalam
membentuk karakter siswa (Lian, et al., 2020; Hermino, A., & Arifin, I. 2020; Hermino,
A., & Arifin, 1. 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang tinggal dalam
lingkungan yang mendukung nilai-nilai Islami cenderung memiliki akhlak yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang tumbuh dalam lingkungan yang kurang mendukung.
Seorang siswa menyatakan dalam wawancara:

Retika teman-teman saya juga memiliki nilai-nilai yang sama, saya merasa lebib mndah

menjalankan ajaran Islam tanpa merasa berbeda.

Sebaliknya, siswa yang tumbuh dalam lingkungan sosial yang kurang mendukung
sering menghadapi tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai Islami yang telah
diajarkan di sekolah dan di rumah. Oleh karena itu, kerja sama antara sekolah, orang tua,
dan masyarakat menjadi sangat penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang
kondusif bagi pembentukan karakter Islami.

E. Pengaruh Kurikulum Integratif terhadap Motivasi Belajar Siswa

Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah bahwa kurikulum integratif
berbasis karakter Islami berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Berdasarkan data survei, 88% siswa merasa lebih termotivasi belajar karena mereka
memahami bahwa ilmu yang mereka pelajari bukan hanya untuk mendapatkan nilai
akademik, tetapi juga sebagai bekal dalam kehidupan. Seorang siswa menyampaikan
dalam wawancara:

Saya merasa lebilh semangat belajar karena saya tabu ilmn yang saya dapatkan bisa membawa

saya lebib dekat kepada Allah dan membantu saya menjadi pribadi yang lebib bait.

Selain itu, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode integratif ini juga
menunjukkan peningkatan dalam hasil akademik mereka dibandingkan dengan siswa
yang hanya mengikuti pendekatan konvensional (Chen, M. R. A.; & Hwang, G. J. 2020;
Tong, et al., 2022).

Tabel 3. Efektifitas Kurikulum Integratif Berbasis Karakter Islami

Jenis Kurikulum Persentase Siswa dengan Motivasi Tinggi
Kurikulum Integratif 88%
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Kurikulum Konvensional 65%

Model Implementasi Kurikulum Integratif Berbasis Karakter Islami
Berdasarkan hasil temuan penelitian, berikut adalah model implementasi kurikulum
integratif berbasis karakter Islami yang dapat diterapkan di sekolah:

Kurikulum Integratif

- Motivasi  Prestasi
Belajar Akademik
Lingkungan Sosial -

yang Mendukung

Integrasi dalam
Mata Pelajaran

Karakter Islami

— _

Model ini menunjukkan bahwa keberhasilan kurikulum integratif berbasis karakter Islami
sangat bergantung pada sinergi antara integrasi nilai Islami dalam pembelajaran, peran
guru sebagai teladan, keterlibatan orang tua, dan lingkungan sosial yang mendukung.
Ketika faktor-faktor ini beketja secara harmonis, motivasi belajar siswa meningkat, yang
pada akhirnya berdampak pada prestasi akademik dan pembentukan karakter mereka
secara optimal.

Diskusi hasil penelitian ini menyoroti signifikansi integrasi nilai-nilai Islami dalam
pembelajaran dan dampaknya terhadap pembentukan karakter serta motivasi belajar
siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan integratif dalam kurikulum
memberikan pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan metode konvensional yang
hanya menekankan pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler. Integrasi nilai-
nilai Islami dalam setiap mata pelajaran terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif, di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik
tetapi juga mengalami internalisasi nilai-nilai Islami secara lebih mendalam (Mau, F. A.
2024). Hal ini sejalan dengan pernyataan salah satu guru senior yang menekankan bahwa
penerapan nilai Islam dalam berbagai mata pelajaran membantu siswa memahami Islam
sebagai bagian dari kehidupan mereka, bukan sekadar teori yang diajarkan dalam kelas
agama. Data survei yang menunjukkan bahwa 85% siswa lebih memahami dan
menerapkan nilai Islami ketika diajarkan secara integratif semakin memperkuat argumen
bahwa pendekatan ini lebih efektif dibandingkan hanya mengandalkan kegiatan
ekstrakurikuler.

Peran guru dalam pembentukan karakter juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi kurikulum integratif berbasis karakter Islami. Guru yang berfungsi sebagai
teladan bagi siswa memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk sikap dan perilaku
siswa (Kearney, M. S., & Levine, P. B. 2020). Hal ini didukung oleh temuan bahwa 78%
siswa merasa lebih termotivasi untuk bersikap baik ketika memiliki guru yang
menunjukkan akhlak yang baik dalam kesehariannya. Temuan ini menguatkan teori
pendidikan karakter yang menyatakan bahwa pembelajaran nilai-nilai moral dan spiritual
lebih efektif ketika disampaikan melalui keteladanan, bukan hanya melalui pengajaran
teoritis. Kepala sekolah yang diwawancarai juga menegaskan bahwa siswa cenderung
meniru apa yang mereka lihat daripada apa yang mereka dengar, sechingga kehadiran guru
yang memiliki integritas moral yang tinggi menjadi sangat krusial dalam pendidikan
karakter.

Keterlibatan orang tua juga berkontribusi besar terhadap efektivitas pembelajaran
berbasis nilai Islami (Yusufali, S. S. 2021). Temuan menunjukkan bahwa siswa yang
mendapatkan bimbingan moral dari orang tua di rumah memiliki pemahaman dan
penerapan nilai-nilai Islami yang lebih kuat dibandingkan dengan siswa yang kurang
mendapatkan perhatian dari orang tua. Data survei mengindikasikan bahwa 82% siswa
yang orang tuanya aktif dalam mendidik mereka di rumah memiliki karakter yang lebih
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kuat. Fakta ini memperkuat konsep bahwa pendidikan karakter yang efektif harus
melibatkan sinergi antara sekolah dan keluarga. Seorang siswa yang diwawancarai
menegaskan bahwa ketika nilai-nilai Islami diajarkan secara konsisten di rumah dan di
sekolah, mereka lebih mudah memahami dan mengamalkan ajaran tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa peran orang tua sebagai pendidik pertama dan utama di rumah
harus dioptimalkan agar pendidikan karakter dapat berjalan lebih efektif.

Lingkungan sosial juga memainkan peran penting dalam membentuk karakter siswa.
Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang tumbuh dalam lingkungan yang mendukung
nilai-nilai Islami lebih mudah menginternalisasi ajaran tersebut dibandingkan dengan
mereka yang berada di lingkungan yang kurang mendukung. Seorang siswa
mengungkapkan bahwa ketika teman-temannya memiliki nilai-nilai yang sama, ia merasa
lebih mudah untuk menjalankan ajaran Islam tanpa merasa berbeda. Sebaliknya, siswa
yang tumbuh dalam lingkungan sosial yang kurang mendukung cenderung mengalami
tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai Islami yang telah diajarkan di sekolah dan
di rumah. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pembentukan karakter
Islami secara optimal (Anisah, A. 2023).

Temuan lainnya yang menarik dalam penelitian ini adalah bahwa kurikulum integratif
berbasis karakter Islami memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Data
survei menunjukkan bahwa 88% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar ketika
mereka memahami bahwa ilmu yang mereka peroleh bukan hanya untuk mendapatkan
nilai akademik, tetapi juga sebagai bekal dalam kehidupan. Seorang siswa menegaskan
bahwa dirinya lebih semangat belajar karena menyadari bahwa ilmu yang diperoleh dapat
membawanya lebih dekat kepada Allah dan membantunya menjadi pribadi yang lebih
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang memiliki makna dan relevansi
dengan kehidupan siswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan prestasi akademik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan kurikulum
integratif berbasis karakter Islami sangat bergantung pada sinergi antara berbagai elemen
pendidikan, yaitu integrasi nilai Islami dalam pembelajaran, peran guru sebagai teladan,
keterlibatan orang tua, dan dukungan lingkungan sosial. Model implementasi yang
diusulkan dalam penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan holistik diperlukan untuk
mencapai hasil yang optimal dalam pembentukan karakter dan peningkatan motivasi
belajar siswa. Dengan adanya keselarasan antara pendidikan di sekolah, bimbingan di
rumah, dan lingkungan sosial yang mendukung, pendidikan karakter Islami dapat
diwujudkan secara lebih efektif dan berkelanjutan (Warsah, et al., 2024; Rahman, et al,,
2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami
dalam pembelajaran memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap pembentukan
karakter siswa dibandingkan dengan pendekatan yang hanya berfokus pada kegiatan
ekstrakurikuler. Peran guru sebagai model dalam mengajarkan nilai-nilai Islami terbukti
memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter siswa, sementara keterlibatan orang tua
dalam mendukung pendidikan karakter di rumah semakin memperkuat internalisasi nilai-nilai
tersebut. Selain itu, lingkungan sosial yang kondusif memainkan peran penting dalam
memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat terus diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kurikulum integratif berbasis
nilai-nilai Islami meningkatkan motivasi belajar siswa, di mana mereka tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga memahami bahwa ilmu yang mereka
pelajari memiliki makna yang lebih luas dalam membentuk kepribadian dan akhlak mereka.

Sebagai rekomendasi, secara khusus, sekolah perlu mengembangkan strategi yang
lebih sistematis dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam setiap mata pelajaran
dengan memberikan pelatihan kepada guru agar lebih efektif dalam mengimplementasikan
metode ini. Secara umum, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat perlu
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ditingkatkan agar lingkungan pendidikan yang kondusif bagi pembentukan karakter Islami
dapat terwujud. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian lebih
mendalam mengenai efektivitas model kurikulum integratif ini dalam jangka panjang, serta
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi keberhasilan pembentukan
karakter Islami pada siswa. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengembangkan instrumen
evaluasi yang lebih komprehensif guna mengukur sejauh mana integrasi nilai-nilai Islami
dalam pembelajaran memberikan dampak terhadap perilaku dan prestasi akademik siswa.
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